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Abstrak

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman legum yang
telah adasejak lama dan di budayakan di Indonesia. Kacang tanah mempunyai
nilai ekonomi tinggi karena adanya kandungan gizi terutama protein dan lemak
yang tinggi. Untuk mempertahankan dan meningkatkan Produksi kacang tanah,
penambahan hara ke tanah perlu dilakukan. Pertanian organik merupakan bagian
dari pertanian alami yang dalam pelaksanaannya berusaha menghindarkan
penggunaan bahan kimia dan pupuk yang bersifat meracuni lingkungan dengan
tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang sehat. Selain itu, juga untuk
menghasilkan produksi tanaman yang berkelanjutan dengan cara memperbaiki
kesuburan tanah melalui penggunaan sumber alami seperti mendaur limbah
pertanian.

Dalam percobaan atau penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAK) dengan 4 perlakuan. Adapun perlakuan dalam percobaan ini adalah
sebagai berikut :KO, yaitu Kontrol Tanpa perlakuan; K1, yaitu. Kompos Kuit
pisang; K2, yaitu Eco Faming; K3, yaitu Eco Farming + Kompos kulit pisang.
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian kombinasi
pupuk eco farming dan kompos kulit pisang memberikan pengaruh terhadap
seluruh parameter pengamatan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
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PENDAHULUAN

Tanaman kacang tanah masuk ke Indonesia
sekitar tahun 1521-1529. Tanaman ini dibawah
oleh orang Spanyol yang berlayar dan berdagang
antara Meksiko dan kepulauan Maluku (Kanisius,
1998). Ditinjau dari aspek gizi, kacangkacangan
mrupakan sumber protein lemak, dan karbohidrat.
Kacang-kacangan yang berada di Indonesia ini
tidak kalah dalam kandungan protein, begitu pola
kualitas protein yang ditentukan oleh susunan asam
amino. Kacang-kacangan lokal memiliki kelebihan
asam amino esensial lisin. Berdasarkan analisis
kandungan zat gizi, tidak ada satu jenis panganpun
yang mengandung zat gizi lengkap yang mampu
memenuhi semua zat gizi yang dibutuhkan
manusia (Haliza et al, 2006).

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
merupakan salah satu tanaman legum yang sudah
ada dan di budayakan di Indonesia. Kacang tanah
mempunyai nilai ekonomi tinggi karena adanya
kandungan gizi terutama protein dan lemak yang
tinggi, namun perkembangan luas panen dan
produksi kacang tanah slama kurun waktu 5 tahun
terakhir (2008-2012) terus mengalami penurunan
(Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi
2008-2012). Selanjutnya dijelaskan bahwa
produksi tanaman kacang tanah di Indonesia tahun
2020 naik 0,74 % dibandingkan tahun 2019
sebesar 437 ribu ton dan pada tahun 2021 luas
lahan sebesar 3.232 ha.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan
hasil kacang tanah, penambahan hara ke tanah
melalui pemupukan perlu dilakukan. Pupuk kimia
banyak digunakan petani karena mudah diperoleh
dan praktis penggunaannya. Namun disadari
bahwa penggunaan bahan kimia secara berkala
akan berdampak negatif pada kesehatan manusia
dan pencemaran lingkungan.

Bertitik tolak dari hal tersebut, salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam bidang
pertanian adalah mengembangkan pertanian

dengan sistem pertanian organik yang prinsip
pengelolaannnya kembali ke alam. Pertanian
organik merupakan bagian dari pertanian alami
yang dalam pelaksanaannya berusaha
menghindarkan penggunaan bahan kimia dan
pupuk yang bersifat meracuni lingkungan dengan
tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang
sehat.  Selain itu, juga untuk menghasilkan
produksi tanaman yang berkelanjutan dengan cara
memperbaiki kesuburan tanah melalui penggunaan
sumber alami seperti mendaur limbah pertanian.
Jadi dengan demikian, tidak salah jika istilah
pertanian organik sering diidentikkan dengan
gerakan pertanian yang kembali ke alam.

Dalam pelaksanaannya, pertanian organik
akan membatasi ketergantungan petani pada
penggunaan pupuk anorganik dan bahan kimia
pertanian lainnya. gulma, hama, dan penyakit
tanaman dikelola melalui pergiliran tanaman,
pertanaman campuran, bioherbisida, insektisida
organik yang dikombinasikan dengan pengelolaan
tanaman yang baik. Pupuk anorganik yang selalu
digunakan petani dapat diganti dengan pupuk
organik yang dapat dibuat sendiri dari bahan-bahan
alami seperti penggunaan pupuk dari sisa bahan
tanaman seperti sayuran, buah-buahan. Pupuk
organik Kompos dibuat dari bahan yang diperoleh
dari sisa tanaman dengan mencampurkan secara
merata bersamaan dengan pupuk kandang dan
EM4. Effective microorganism 4 yang disingkat
EM4 adalah suatu hasil rekayasa bioteknologi yang
dikembangkan dan merupakan kultur campuran
dari berbagai organisme yang menguntungkan bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman (Higa,1991).
Dengan demikian penggunaan pupuk Kompos
membantu  ketersediaan pupuk yang sangat
dibutuhkan petani dan mengurangi ketergantungan
pada pupuk anorganik.

Berdasarkan hasil penelitian saat ini,
apabila pertanian organik dapat dilaksanakan
dengan baik maka dengan cepat akan memulihkan
tanah yang sakit akibat penggunaan bahan kimia
pertanian. Hal ini terjadi jika fauna tanah dan



mikroorganisme yang bermanfaat dipulihkan
kehidupannya, dan kualitas tanah ditingkatkan
dengan pemberian organik, maka akan terjadi
perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah
kearah keseimbangan.

Berdasarkan uraian di atas serta belum
adanya penelitian penggunaan pupuk penggunaan
pupuk organic Kompos dan Eco Farming bagi
tanaman di Distrik Nabire. Dengan demikian
penulis mengambil judul penelitiannya adalah
“Pemberian pupuk organik Kompos kulit pisang
dan Eco Farming terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman Kacang Tanah (Arachis
hipogeae L) ”

Perumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Penggunaan pupuk cair Eco Farming belum
diketahui pengaruhnya terhadap tanaman secara
umum karena pupuk cair ini merupakan salah satu
pupuk yang masih baru dalam bidang pertanian .

Penggunaan pupuk kompos dalam pertanian
masih kurang diminati sehingga dampak yang
diberikan pada tanaman belum diketahui secara
pasti khususnya kompos kulit pisang.Dengan
mencampur pupuk kompos kulit pisang dan Eco
Farming diharapkan memberikan dampak pada
peningkatan produksi bagi tanaman dan juga bagi
pertumbuhannya sehingga pupuk tersebut layak
untuk digunakan.

Ada dua tujuan dari penelitian ini, yaitu :
Mengukur pengaruh pemberian pupuk kompos
kulit pisang dan Eco Farming terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.;
Menentukan pengaruh Pupuk kompos kompos
kulit pisang dan Eco Farming terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat antara lain : Memperkenalkan penggunaan
kompos kulit pisang sebagai dasar pupuk organik
yang ramah lingkungan; Memberikan informasi
tentang Pupuk kompos kulit pisang dan pupuk eco
farming serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan produksi  tanaman kacang tanah. Sebagali
bahan informasi bagi penelitian lain.

Penelitian ini dilaksanakan Pada bulan Juli
sampai bulan Agustus 2022, bertempat di Karang
Nabire. Tempat ini dipilih karena mudahnya
untuk pengawasan serta sarana dan prasarana yang
sudah tersedia.

Alat-alat yang diperlukan untuk kegiatan penelitian
ini timbangan, rol meter, kamera gembor, dan
bahan yang digunakan, gula pasir, eco farming,
kulit pisang, EM4 dan bibit tanaman kacang tanah
Dalam percobaan atau penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAK)
dengan 4 perlakuan. Adapun perlakuan dalam
percobaan ini adalah sebagai berikut : KO, yaitu
Kontrol Tanpa perlakuan; K1, yaitu. Kompos Kuit
pisang; K2, yaitu Eco Faming; K3, yaitu Eco
Farming + Kompos kulit pisang
Kemudian dicari analisis sidik ragam dengan
persamaan
Y = W+ T+ B tej Dimana:
Yij : Nilai Pengamatan pada perlakuan ke-i
Ulangan-j
M = nilai rerata (mean) harapan
1 = pengaruh faktor perlakuan
B = Pengaruh faktor kelompok
¢ = pengaruh galat
Arah barisan tanaman percobaan adalah
melintang dari utara ke selatan.
Pelaksanaan Penelitian Pembuatan Kompos Kulit
Pisang, Kulit pisang dipotong halus kemudian
dicampur dengan tanah dengan perbandingan 3 :
1 kemudian campuran tersebut dicampurkan
dengan cairan EM4. Campuran tersebut
dimasukkan ke dalam karung dan dibiarkan
selama satu minggu.
Pupuk Eco Farmaing sebelum digunakan
dilakukan pengenceran dengan mencampur larutan
Eco Farming ke dalam air dengan perbandingan 1
tube eco farming dicampur ke dalam 1 liter air.
Larutan tersebut didiamkan selama 14 hari.
Setelah 14 hari pupuk tersebut dapat digunakan
langsung digunakan ke tanaman dengan
perbandingan 1:2. Mengambil sebanyak 5 ml eco
farming dicampur ke dalam 10 liter air, kemudian
disemprotkan ke tanaman. Pengaplikasian pupuk
eco farming dilakukan setiap 2 minggu sekali.
Pembuatan petak percobaan. Tanah yang sudah
dibuat bedengan dipersiapkan menjadi petak-petak
dengan ukuran 2,5 m x 1 m. jarak antar bedengan
dibuat parit dengan lebar 40 cm.
Variabel yang diamati meliputi :
1. Tinggi tanaman (cm),
Tinggi tanaman diukur dari  permukaan
hingga titik tumbuh tanaman dalam tanaman
sampel..



2. Jumlah daun (lembar), .

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan
cara menghitung daun yang sudah terbuka
sempurna pada setiap tanaman di tiap
perlakuan Umur berbunga (hari), dilakukan
pada saat pada tanaman mengeluarkan bunga.

3. Bobot polong per petak (kg), dilakukan pada
waktu panen, dengan menimbang polong yang
ada pada tanaman contoh dilakukan pada setiap
petakan.

4. Jumlah Polong pertanaman, dilakukan dengan
menghitung jumlah polong yang ada pada
tanaman.

5. Bobot biji kering.

Perhitungan biji kering kacang tanah
dilakukan ~ dengan  menimbang  untuk
mengetahui berat biji kering pada tiap petak
setelah dilakukan penjemuran kurang lebih
selama 1-2 hari.

Analisa data untuk melihat pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tanah dilakukan dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).
Apabila perlakuan tersebut menunjukkan pengaruh
terhadap masing-masing variabel yang diamati
dilanjutkan dengan uji lanjutan DMRT

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil analisis sidik ragam hasil penelitian
pemberian pupuk Eco farming dan kulit pisang pada
tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat
polong, dapat dilihat pada tabel-tabel berikut;.
1. Tinggi tanaman 21 hst
Rataan tinggi tanaman kacang tanah pada
umur 21 hari setelah tanam akibat perlakuan
pemberian pupuk NPK Mutiara disajikan pada
Tabel 1.:
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman umur 21 hst

6.01

u
B
(o}
U
=

oo

4.79

ifggiftandman (cm)

O R, N W b Ul OO

L]

Ko K1 K2 K3
Perlakuan

Gambar 4. Diagram tinggi tanaman 21 hst

Pada umur pengamatan 21 hst, perlakuan
pemberian pupuk Kompos kulit pisang dan eco
farming (perlakuan K3) memberikan tinggi
tanaman dengan rataan 6,01 cm lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pupuk Kompos
kulit pisang (K1) memberikan hasil rataan 5,19 cm
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan K2
(Eco farming) dengan rataan tinggi tanaman
dengan rataan sebesar 5,18 cm, sedangkan KO
(kontrol) memberikan hasil tinggi tanaman dengan
rataan hanya 4,79 cm, untuk selanjutnya analisa
sidik ragam pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Analisa sidik ragam tinggi tanaman 21 hst

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung 506 1%

Kelompok 2 0,12 0,06 1,598 5,1410,92
Perlakuan 3 2,38 0,79 15,25** 4,76 9,78
Galat 6 0,31 0,052

Total 11 2,81

No Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
1 Ko 478 450 510 14.38 4.79a
2 K1 517 519 520 1556 5.18a
3 K2 515 529 510 1554 5.19ab
4 Ks 564 6.10 6.30 18.04 6.01c

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf
pada kolom yang sama menunjukkan
beda yang tidak nyata pada taraf
BNT 5%.

Keterangan ** : Berbeda sangat nyata
Hasil analisis ragam pada tinggi tanaman

21 hst menunjukkan tidak ada berbeda nyata antar
kelompok perlakuan, sedangkan antar perlakuan
berbeda sangat nyata, dengan rataan tertinggi pada
perlakuan K3 sebesar 6,01 cm.
2. Tinggi tanaman 35 hst

Rataan tinggi tanaman kacang tanah pada
umur 35 hari setelah tanam akibat perlakuan
pemberian pupuk Eco farming dan kompos kulit
pisang disajikan pada Tabel 3



Tabel 3. Rataan tinggi tanaman 35 hst

No Perlakuar 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
1 Ko 11.90 13.25 1350 38.65 12.88a
2 Ki 1410 14.21 1425 42.56 14.18b
3 K> 14.19 1435 14,00 4254 14.19b
4 Ks 1494 1495 15.20 45.09 15.03c

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf
pada kolom yang sama menunjukkan

berbeda sangat nyata, dengan rataan tertinggi pada
perlakuan K3 sebesar 15,03 cm.
3. Tinggi tanaman 42 hst

Rataan tinggi tanaman kacang tanah pada
umur 42 hari setelah tanam akibat perlakuan
pemberian pupuk Eco Farming dan kompos kulit
pisang disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Rataan tinggi tanaman 42 hst

beda yang tidak nyata pada taraf No Perlakuar Ulangan Jumlah Rataan
BNT 5%. 1 2 3
1 Ko 2670 2570 2650 78.90  26.30a
2 Ki 2656 2672 27.90 8118 27.06a
16 15.03 —3 Ko 2722 2755 2775 8252 27.5lab
15 ’ 4 Ks 2860 2850 28.10 8520  28.40c
8 14.15 14.16 Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf
14 s 1783 — pada kolom yang sama
13 i : | ) menunjukkan  beda  yang
, 5 ki Ting, tidak nyata pada taraf BNT 5%.
1 _C
11 t—b Perlaku
' ' | 29 284
Gambar 3. Diagram tinggi tanaman 35 hst 28 & 27.51
Pada umur pengamatan 35 hst, perlakuan = 27.06
pemberian pupuk eco farming dan kompos kulit 27 'T'g 763
pisang (perlakuan K3) memberikan tinggi =,
tanaman dengan rataan 15,03 cm lebih tinggi 26 -2
dibandingkan  dengan  perlakuan  pupuk
perlakuan K1 memberikan hasil rataan 14,19 25 '

cm lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
K2 dengan rataan tinggi tanaman sebesar 14,18
cm, sedangkan KO (kontrol) memberikan hasil
tinggi tanaman dengan rataan hanya 12,88 cm,
untuk selanjutnya analisa sidik ragam pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Analisa sidik ragam tinggi tanaman 35

hst
SKLér;l;earm Derajat Jumlah Kuadrat ~F  Ftabel
an Bebas Kuadrat Tengah hitung 5% 1%
Kelom 2 0,50 0,25 1,37" 5,14 10,2
Perlak 3 7,06 2,35 12,91**4,76 9 78
Galat 6 1,09 0,182
Total 11 8,65

Keterangan tn : Tidak berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam pada tinggi tanaman 35
hst menunjukkan tidak ada berbeda nyata antar
kelompok perlakuan, sedangkan antar perlakuan

Gambar 4. Diagram tinggi tanaman 42 hst

Pada umur pengamatan 42 hst, perlakuan
pemberian pupuk Eco Farming dan Kompos kulit
pisang (perlakuan K3) memberikan tinggi tanaman
dengan rataan 28.40 cm lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan K2 memberikan hasil rataan

27,51 cm lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan N1 dengan rataan tinggi tanaman
sebesar 27,06 cm, sedangkan KO (kontrol)

memberikan hasil tinggi tanaman dengan rataan
hanya 26,30 cm, untuk selanjutnya analisa sidik
ragam pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Analisa sidik ragam tinggi tanaman 42

hst
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat E hit F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 0,41 0,205 0,835" 5,14 10,92
Perlakuan 3 6,93 2,31 9,24* 476 9,78
Galat 6 1,50 0,25
Total 11 8,84




Keterangan tn : Tidak berbeda nyata
* . Berbeda nyata

Sumber Jumlah  Kuadrat F F tabel
_ o _ _ Keragaman Kuadrat Tengah hitung 5% 1%
Hasil a.na“SlS r?gam pada tlnggl tanaman 42 Kelompok 2 1,34 0,67 0,930" 5,14 10,92
hst menunjukkan tidak ada berbeda nyata antar Perlakuan 3 15,24 2,31 7,06* 4,76 9,78
kelompok perlakuan, sedangkan antar perlakuan Galat 6 430 0.72
berbeda nyata, dengan rataan tertinggi pada ot T 1820

perlakuan K3 sebesar 28,40 cm.
4. Jumlah daun 35 hst

Rataan jumlah daun tanaman kacang tanah
pada umur 35 hari setelah tanam akibat perlakuan
pemberian pupuk Eco farming dan kompos kulit
pisang disajikan pada Tabel 7

Tabel 8. Analisa sidik ragam jumlah daun 35 hst

Keterangan tn : Tidak berbeda nyata
* . Berbeda nyata

Hasil analisis ragam pada jumlah daun
menunjukkan tidak ada perbedaan antar kelompok

Tabel 7. Rataan jumlah daun 35 hst perlakuan pemberian pupuk Eco farming dan kompos

No Perlak Ulangan Jumlah  Rat kulit pisang, sedangkan antar perlakuan berbeda
0 Perlakuan = 2 3 -umianh Rataan nyata pada umur 35 hst, memberikan hasil yang
1 Ko 1511 16.10 1689 4810 16.03a berbeda nyata dengan rataan perlakuan K3 sebesar
2 K1 16.67 17.67 1821 5255 17.52a 19 18 helai
3 Kz 17.86 18.10 17.93 53.89 17.96ab ' :
4 Ks 19.39 18.89 19.27 57.55  19.18b
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf pada 5. Jumlah daun 42 hst
kolom yang sama menunjukkan Rataan jumlah daun tanaman kacang tanah
beda  yang tidak nyata pada taraf pada umur 42 hari setelah tanam akibat perlakuan
BNT 5%. pemberian pupuk Eco farming dan kompos kulit
pisang disajikan pada Tabel 9
ia 10 Tabel 9. Rataan jumlah daun 42 hst
20 1J.10 Ulan an
No Perlakuan 9 Jumlah Rataan
19 72 17.96 1 2 3
1 = 17.52 ' 1 Ko 20.44 217 2091 63.05 21.02a
8 12 2 K1 2217 21.8 2167 65.64 21.88b
17 216.03 3 Kz 22.45 2256 2221 67.22  22.41b
16 = w Jurdl Ks 23.21 23.33 2321 69.75  23.25¢
= Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf pada
15 = kolom yang sama menunjukkan
14 an beda yang tidak nyata pada taraf
' ' ' BNT 5%.
Gambar 7. Diagram jumlah daun 35 hst
Pada umur pengamatan 35 hst, perlakuan 24 23
pgmberian pupuk Eco farming (_jan k_ompos kulit 73 22 41
pisang (perlakuan K3) memberikan jumlah daun = 21.88
lebih banyak dengan rataan 19,18 helai dibandingkan 22 =
. . s 21.02
dengan perlakuan K2 memberikan jumlah daun 71 U8
dengan rataan 17,96 helai lebih banyak dibandingkan fg
dengan perlakuan K1 yang memiliki rataan jumlah 20 =
daun 17,52 helai lebih banyak dibandingkan dengan 19 - Perlakuan
perlakuan KO (kontrol) dengan rataan jumlah daun ' ' '

sebesar 16,03 helai, untuk selanjutnya analisa sidik
ragam pada Tabel 8 berikut:

Gambar 8. Diagram jumlah daun 42 hst

Pada umur pengamatan 42 hst, perlakuan
pemberian pupuk Eco farming (perlakuan K3)
memberikan jumlah daun lebih banyak dengan
rataan 23,25 helai dibandingkan dengan perlakuan
K2 memberikan jumlah daun dengan rataan 22,41




15,86 polong lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan K2. menghasilkan jumlah polong per
tanaman dengan rataan 14,98 polong yang lebih
banyak dibandingkan perlakuan K1 dengan rataan
jumlah polong pertanaman sebesar 14,95, dan lebih
banyak jika dibandingkan dengan perlakuan KO
Tabel 9. Analisa sidik ragam jumlah daun 42 hst dengan rataan sebesar 14,65 polong, untuk
Sumber F E tabel selanjutnya analisa sidik ragam pada Tabel 11
Keragama DB JK KT hitung ————— berikut:

n 5% 1% . .
Keompok 2 027 0135 0794 514 10,9 Tabel 11. Analisa sidik ragam jumlah polong per

helai lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan K1 yang memiliki rataan jumlah daun
21,88 helai lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan KO (kontrol) dengan rataan jumlah daun
sebesar 21,02 helai, untuk selanjutnya analisa
sidik ragam pada Tabel 9 berikut:

Perlakuan 3 790 2,63 1547% 476 o tanaman

Galat 6 100 017

Total 11 9 e 1%
8,90 Kelompok 2 002 0,003 00317 514 10,92

Keterangan tn : Tidak berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam pada jumlah daun
menunjukkan tidak ada perbedaan antar kelompok
perlakuan pemberian pupuk Eco farming dan kompos
kulit pisang, sedangkan antar perlakuan berbeda
sangat nyata pada umur 42 hst, dimana perlakuan K3
memberikan hasil yang berbeda sangat nyata dengan
rataan sebesar 23,25 helai.

6. Jumlah polong per tanaman
Rataan jumlah daun tanaman kacang tanah
pada umur 35 hari setelah tanam akibat perlakuan
pemberian pupuk Eco farming dan kompos kulit
pisang disajikan pada Tabel 10
Tabel 10. Rataan jumlah polong per
tanaman

Ulangan

1 2 3
Ko 14.25 1478 1491 43.94 14.65a
K1 15.2 149 1475 44.85 14.95a
Kz 15.22 1478 1495 44.95 14.98a
Ks 15.89 16.1 15,58 47.57 15.86b
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf
pada kolom yang sama menunjukkan
beda yang tidak nyata pada taraf
BNT 5%.

16 15.86
14.95 14.98
15 114.65

u u i Jum
_Au : | T er
14 Perlakuan P

N 1 '4e] 2
Gambar 9. Diagram jumlah polong per

tanaman
Pada pengamatan jumlah polong per tanaman,
perlakuan pemberian pupuk Eco Farming dan
kompos kulit pisang (perlakuan K3) menghasilkan
jumlah polong yang lebih banyak dengan rataan

Jumlah Rataan

No Perlakuar

AIWIN|F

Jumlah polong

Perlakuan 3 2,44 0,813 8,29* 4,76 9,78

Galat 6 0,587 0,098

Total 11
3,03

Keterangan tn : Tidak berbeda nyata
* . Berbeda nyata

Hasil analisis ragam pada jumlah polong per
tanaman menunjukkan tidak ada perbedaan antar
kelompok perlakuan pemberian pupuk Eco farming
dan kompos kulit pisang, sedangkan antar perlakuan
berbeda nyata pada jumlah polong per tanaman,
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan rataan
perlakuan K3 sebesar 15,86 polong.

7. Bobot polong per petak (gram)

Rataan bobot polong per petak tanaman
kacang tanah akibat perlakuan pemberian pupuk
Eco farming dan kompos kulit pisang disajikan
pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata-rata bobot polong per petak (gram)

Ulangan Rata-
No Perlakuan 1 zg 3 Jumlah rata
1 Ko 400 500 650 1.550 516,67a
2 K1 500 650 700 1.850 616,67b
3 K2 675 725 775 2.175 725,00c
4 Kz 700 825 875 2.400 800,00d

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf pada kolom

yang sama menunjukkan beda yang tidak
nyata pada taraf BNT 5%.
1000 . 800
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Gambar 10. Diagram bobot polong per petak



Berdasarkan Gambar 8 di atas menunjukkan
bahwa bobot polong kacang tanah per petak
terhadap pemberian pupuk Eco farming dan kompos
kulit pisang dengan perlakuan K3 menghasilkan
bobot polong kacang tanah dengan rata-rata 800
gram saat panen, sedangkan bobot polong kacang
tanah terendah pada perlakuan KO dengan rata-
rata 516,67 gram untuk melihat perbedaan
selanjutnya dilakukan analisa sidik ragam pada
Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Analisa sidik ragam bobot polong per
petak

SK DB 1K F F tabel

hitung 50 1%

Kelompok 2

66.354,2 33.177,08 24.19%* 514 10,92

Perlakuan 3 138.489,5 46.163,19 3.67** 4,76 9,78
Galat 6 8.229,2 137152 '
Total 11  213,072.
9
Keterangan * : Berbeda nyata

** : Berbeda sangat nyata

Hasil analisis sidik ragam terlihat bahwa
perlakuan pemberian pupuk Eco farming dan
kompos kulit pisang berpengaruh sangat nyata
antar kelompok perlakuan dan antar perlakuan,
dimana perlakuan K3 menghasilkan bobot polong
kacang tanah tertinggi dengan rataan 800 gram.

8. Bobot biji per petak (gram)
Rata-rata bobot biji per petak disajikan pada

tabel 17 berikut:

Tabel 17. Rata-rata Bobot Biji kering (gram)

No Perlakuar 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan

1 Ko 240.15 250.70 250.50 741.35 247.12a
2 K1 250.20 270.20 270.50 790.90 263.63a
3 K2 250.30 270.70 290.10 811.10 270.37ab
4 Ks 250,00 290.50 290.10 830.60 276.87bc

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf pada kolom

yang sama menunjukkan

beda yang

tidak nyata pada taraf BNT 5%.
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Gambar 11. Diagram bobot biji per petak

Berdasarkan Gambar 9 di atas menunjukkan
bahwa bobot biji per petak terhadap pemberian
pupuk Eco farming dan kompos Kkulit pisang
dengan perlakuan K3 menghasilkan bobot biji
dengan rataan 276,87 gram/petak, sedangkan bobot
biji terendah pada perlakuan NO dengan rataan
247,12 gram/petak untuk melihat perbedaan
selanjutnya dilakukan analisa sidik ragam pada
Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Analisa sidik ragam bobot biji per petak

SK DB K KT hitﬁng F tabel
5% 1%

Kelom 2 174575 872,87 11,08~ 514 109

Perlak 3  1.470,85 490,28 6,22 476 9,78

Galat 6 472,79 78,80

Total 11 3.689,39

Keterangan * : Berbeda nyata
** . Berbeda sangat nyata

Hasil analisis sidik ragam terlihat bahwa
perlakuan pemberian pupuk Eco farming dan
kompos kulit pisang berpengaruh sangat nyata
antar kelompok perlakuan dan berbeda nyata antar
perlakuan, dimana perlakuan K3 menghasilkan
bobot biji per petak kacang tanah tertinggi dengan
rataan 276,87 gram/petak.

B. PEMBAHASAN

Berdasarka hasil pengamatan terlihat bahwa
penggunaan kombinasi pupuk Eco farming dan
kompos kulit pisang terlihat lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada
setiap variabel pengamatan, hal ini dikarenakan
pada perlakuan kombinasi tersebut digunakan
pupuk cair eco farming dan kompos kulit pisang.
Kompos kulit pisang pemupukannya diberikan
melalui tanah sedangkan pupuk eco farming
dilakukan dengan penyemprotan pada bagian
tanaman diatas permukaan tanah.

Penggunaan kompos kulit pisang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
karena kompos kulit pisang mengandung Corganik
6,19%; N-total 1,34%; P205 0,05%; K20 1,478%;
C/N 4,62% dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit
pisang kepok vyaitu, C-organik 0,55%; N-total
0,18%; P205 0,043%; K20 1,137%; C/N 3,06%
dan pH 4,5.m. sementara Eco farning merupakan
pupuk berbahan organik dalam bentuk larutan yang
mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan
oleh tanaman, serta mengandung mikroorganik



positif yang akan menjadi biokatalisator dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia tanah

Penelitian tentang respon pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea
L.) terhadap pemberian pupuk eco farming dan
kompos kulit pisang memberikan respon tinggi
tanaman pada umur 21 hst, 35 hst, dan 42 hst, hal
ini sesuai dengan pendapat Sarief (1986) bahwa
unsur niterogen (N) sangat diperlukan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
batang, akar, daun dan cabang. Dengan tersedianya
unsur N dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman
kacang tanah. Menurut (Jumin 2002), menyatakan
bahwa unsur  nitrogen  berperan  dalam
mempertinggi  pertumbuhan vegetatif terutama
daun, akar, memacu pertunasan dan menambah
tinggi tanaman.

Hasil pengamatan menunjukkan perlakuan K3
menghasilkan jumlah daun terbanyak, hal ini
sesuai karena unsur nitrogen yang tinggi berfungsi
untuk memacu proses pembentukan daun, karena
nitrogen merupakan unsur hara pembentuk asama
amino dan protein sebagai bahan dasar tanaman
dalam penyusunan daun (Haryanto, 2002).
Selanjutnya Gardner et al. (1991) menambahkan
bahwa secara umum penggunaan nitrogen pada
tanaman mampu menghasilkan pertumbuhan
vegetatif yang lebih cepat, meningkatkan panjang
batang, memperbesar  ukuran daun dan
memberikan warna daun lebih hijau

Menurut Prawinata et al. (1991) pemberian
unsur  nitrogen dapat meningkatkan laju
fotosintesis tanaman sehingga dapat memacu
pertumbuhan  vegetatif. Peningkatan  jumlah
nitrogen akan menghasilkan protein dalam jumlah
banyak pada tanaman, sehingga meningkatkan
pertumbuhan jaringan tanaman dan berat tanaman
juga meningkat Gao et al. (2001) menjelaskan
bahwa pada saat pembentukan biji, tanaman
kacang tanah dipengaruhi oleh unsur Ca dan P.
Pertumbuhan kacang tanah sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur makro N, P, dan K (Lubis
et al. 2013).

Berdasarkan hasil analisis ragam, dapat
diketahui bahwa kombinasi pupuk eco farming dan
kompos kulit pisang berpengaruh nyata terhadap
jumlah polong. Pupuk Kompos kulit pisang yang
diberikan juga berperan dalam menghasilkan berat
biji yang tinggi. Menurut Novizan (2002), secara
umum peranan K berhubungan dengan proses

metabolisme seperti fotosintesis dan respirasi.
Tersedianya hara P dan K akan menyebabkan
proses fotosintesis berjalanan lancar. Purbayanti et
al. (1995) menyatakan N bersama dengan P akan
membentuk protein, karbohidrat, asam nukleat dan
ditranlokasikan oleh unsur K sehingga berat kering
meningkat.
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pengamatan yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai
berikut : pemberian kombinasi pupuk eco farming
dan kompos kulit pisang memberikan pengaruh
terhadap seluruh parameter pengamatan tanaman
kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
Saran

Dari hasil penelitian penulis memberikan
saran sebagai berikut; perlu adanya penelitian lebih
lanjut dengan pemberian pupuk ecofarming dengan
dosis yang berbeda, sehingga dapat memberikan
rekomendasi pupuk untuk tanaman kacang tanah
serta dapat menerapkan pertanian berkelanjutan.
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